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ABSTRAK 
 
Ratna Dewi (59451091): “Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Tuntas 
(Mastery Learning) terhadap Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII Di 
SMP Negeri 1 Suranenggala” 
 
Penyampaian materi pelajaran yang diberikan oleh guru salah satu 
tujuannya adalah agar peserta didik mampu memahami setiap pelajaran 
secara menyeluruh. Semua peserta didik harus mampu belajar dengan baik 
dan memperoleh hasil belajar secara maksimal terhadap seluruh bahan yang 
dipelajari. Akan tetapi kenyataannya setiap nilai Ujian Nasional (UN) 
khususnya pelajaran matematika rata-rata masih rendah. Beberapa guru 
mengungkapkan  bahwa hal ini terjadi karena siswa kurang memahami materi 
matematika yang bersifat abstrak, siswa kurang memahami secara 
menyeluruh. Maka dari itu agar peserta didik dapat memahami setiap unit 
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru maka diperlukanlah suatu strategi 
pembelajaran yang inovatif yaitu dengan menerapkan strategi belajar tuntas 
(mastery learning). 
Tujuan dari penelitian ini adalah (a) Untuk mengetahui seberapa besar 
respon siswa setelah belajar dengan menerapkan strategi belajar tuntas 
(mastery learning); (b) Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman 
matematis siswa setelah menerapkan strategi belajar tuntas (mastery 
learning); (c) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan strategi 
belajar tuntas (mastery learning) terhadap pemahaman matematis siswa. 
Strategi belajar tuntas (mastery learning) adalah suatu upaya dalam 
proses belajar mengajar dengan menerapkan asas pembelajaran yang utuh, 
tuntas dan menyeluruh agar peserta didik mendapatkan pemahaman belajar 
yang baik dan hasil akhirnya bisa mencapai tujuan belajar yang sempurna. 
Pemahaman matematis adalah suatu kemampuan dalam menyerap, 
memahami, mengartikan dan mengaplikasikan konsep yang dipelajari. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
teknik pengumpulan data berupa angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini 
adalah populasi target yakni seluruh siswa-siswi SMP Negeri 1 Suranenggala 
dan populasi terjangkaunya adalah siswa kelas VIII semester 2 SMP Negeri 1 
Suranenggala tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 8 kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan sampel acak klaster (Cluster 
Random Sampling) yaitu kelas VIII F yang berjumlah 40 siswa. 
Hasil penelitian skor angket sebesar 84,55% termasuk dalam 
kategori sangat kuat dan hasil tes pemahaman matematis siswa yang 
menggunakan strategi belajar tuntas (mastery learning) rata-rata nilai 
postesnya sebesar 75,40. Dengan pengujian 1 sisi (signifikansi = 0,05), maka 
diperoleh ttabel sebesar 2,024 karena thitung  (3,228) lebih besar dari ttabel (2,024), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara strategi belajar tuntas (X) terhadap pemahaman matematis 
siswa (Y) sebesar 21,5%. 
Kata Kunci: mastery learning, pemahaman matematis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan nyata ini tidak terlepas dari matematika, matematika 
merupakan suatu disiplin ilmu yang mempunyai keterkaitan dan juga sebagai 
penopang terhadap disiplin ilmu lainnya. Sejak usia TK, SD, SMP, SMA 
bahkan sampai perguruan tinggi pelajaran matematika tetap di sajikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa matematika menempatkan posisi yang penting untuk 
dipelajari. 
Belajar matematika pada hakekatnya adalah suatu proses yang sengaja 
dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru dengan memanipulasi 
simbol-simbol dalam struktur matematika sehingga terjadi perubahan tingkah 
laku. 
Adapun tujuan pembelajaran matematika sendiri adalah: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
marancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa  ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah  
( Depdiknas, 2006) 
Tujuan pembelajaran matematika tersebut akan berjalan dengan baik 
dan tercapai dengan sempurna, manakala ada sebuah usaha yang baik dan 
tepat sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Usaha tersebut bisa berasal dari 
guru, siswa, ataupun pihak sekolah. Dalam proses belajar mengajar, guru 
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap siswa-siswanya. Berhasil atau 
tidaknya proses pembelajaran siswa terletak pada tangung jawab guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar. Seorang guru haruslah memiliki kompetensi 
paedagogik, kompetensi profesional, kompetensi pribadi, dan kompetensi 
masyarakat, karena dengan kompetensi-kompetensi tersebut seorang guru 
diharapkan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik dalam pendidikan.  
Dalam hal ini antara pendidikan dan belajar tidak bisa terpisahkan 
karena menurut Syah (2006: 59) belajar adalah kata kunci yang paling 
penting dalam usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak 
pernah ada pendidikan. Belajar merupakan suatu proses perubahan positif 
yang menyangkut segala aspek yang ada pada diri seseorang baik fisik 
maupun mental, karena adanya latihan dan pengalaman. 
Penyampaian materi pelajaran yang diberikan oleh guru salah satu 
tujuannya adalah agar peserta didik mampu memahami setiap pelajaran 
secara menyeluruh. Semua peserta didik harus mampu belajar dengan baik 
dan memperoleh hasil belajar secara maksimal terhadap seluruh bahan yang 
dipelajari. Akan tetapi kenyataannya setiap nilai Ujian Nasional (UN) 
khususnya pelajaran matematika rata-rata masih rendah. Beberapa guru 
mengungkapkan  bahwa hal ini terjadi karena siswa kurang memahami materi 
matematika yang bersifat abstrak, siswa kurang mampu mengaitkan 
pengetahuan-pengetahuan yang telah mereka miliki sehingga siswa tidak 
bersemangat untuk belajar matematika.  
Kondisi tersebut memerlukan adanya perbaikan dan perubahan dalam 
proses belajar mengajar. Maka dari itu guru perlu memiliki prinsip dalam 
mengembangkan kemampuan potensi peserta didik dengan memilih strategi 
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Dalam proses pembelajaran seorang guru tidak hanya mentransfer ilmu 
semata akan tetapi yang paling penting adalah proses dalam pembelajaran 
tersebut, sejauh mana peserta didik dapat memahami secara tuntas, meyeluruh 
dan utuh apa yang disampaikan oleh gurunya. Pemahaman siswa secara 
tuntas akan seluruh mata pelajaran sangatlah penting untuk masa depan 
peserta didik terutama mata pelajaran matematika.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMP Negeri 1 
Suranenggala sebagian mereka menganggap bahwa matematika adalah 
pelajaran yang begitu sulit, penuh dengan angka dan rumus. Pemahaman 
mereka terhadap matematika sangat rendah karena apa yang mereka pahami 
tentang matematika tidak menyeluruh sehingga tujuan pembelajaran yang 
diharapkan tidak bisa diwujudkan dengan sempurna. Maka dari itu agar 
seluruh peserta didik dapat memahami setiap unit pelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru maka diperlukanlah suatu strategi pembelajaran yang 
inovatif yaitu dengan menerapkan strategi belajar tuntas (mastery learning). 
Menurut Joice dan Weil yang dikutip oleh Wena (2011: 184) bahwa 
belajar tuntas menyajikan suatu cara yang menarik dan ringkas untuk 
meningkatkan unjuk kerja siswa ke tingkat pencapaian suatu pokok bahasan 
yang lebih memuaskan. Sedangkan menurut Suhartini bahwa strategi belajar 
tuntas adalah satu konsep belajar yang menitik beratkan kepada penguasaan 
penuh atau learning for mastery. Penguasaan penuh atau mastery dalam 
pembelajaran yang berarti “menguasai”  atau “memperoleh” kecakapan 
khusus. Mastery adalah sebuah pernyataan tentang penguasaan dengan 
sempurna terhadap tujuan akhir pembelajaran. (Suhartini, 2007) 
Dalam strategi belajar tuntas diharapkan siswa dapat memahami secara 
tuntas dan matematis terhadap mata pelajaran yang didapat. Pemahaman 
matematis menurut Qohar (2009) adalah kemampuan mengklasifikasikan 
obyek-obyek matematika; menginterpretasikan gagasan atau konsep;  
menemukan contoh  dari  sebuah  konsep;  memberikan  contoh  dan  bukan  
contoh  dari  sebuah konsep; menyatakan kembali konsep matematika dengan 
bahasa sendiri. Pemahaman matematis ini merupakan suatu hal yang harus 
dimiliki oleh setiap peserta didik terutama mata pelajaran matematika. 
Dibutuhkan suatu pemahaman yang matematis agar tidak terjadi kesalahan 
dalam mendefinisikan pengertian yang berkaitan dengan matematika atau 
dalam menafsirkan permasalahan. 
Dengan menerapkan strategi belajar tuntas (mastery learning) dalam 
pembelajaran, pemahaman siswa tentang matematika diharapkan akan 
semakin meningkat karena strategi ini lebih menitik beratkan pada ketuntasan 
belajar siswa, apakah materi pelajaran disampaikan kepada siswa sudah 
dipahami dengan baik ataukah belum. Jika masih belum paham maka guru 
terus memberikan bimbingan secara tuntas agar mereka bisa memahami 
pelajaran dengan baik dan benar. Selain itu penerapan strategi belajar tuntas 
(mastery learning) untuk memotivasi siswa dalam pencapaian penguasaan 
terhadap kompetensi tertentu, memudahkan siswa untuk memperoleh hasil 
belajar yang maksimal terhadap seluruh bahan yang dipelajari serta 
mengurangi kegagalan siswa dalam belajar. 
Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang strategi 
pembelajaran yang inovatif yaitu strategi pembelajaran kontemporer dengan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Tuntas 
(Mastery Learning) Terhadap Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Suranenggala”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi belajar tuntas (mastery 
learning) terhadap pemahaman matematis siswa? 
b. Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap pemahaman 
matematis siswa? 
c. Apakah terdapat pengaruh sarana dan prasarana terhadap penerapan 
strategi belajar tuntas (mastery learning)? 
d. Apakah terdapat pengaruh kemampuan guru dalam menerapkan strategi 
belajar tuntas (mastery learning) terhadap pemahaman matematis siswa? 
e. Apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap pemahaman 
matematis siswa? 
f. Apakah terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap pemahaman 
matematis siswa? 
g. Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi belajar tuntas (mastery 
learning) terhadap kurikulum sekolah? 
h. Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi belajar tuntas (mastery 
learning) terhadap administrasi sekolah? 
i. Apakah terdapat hubungan antara penerapan strategi belajar tuntas 
(mastery learning) dalam pembelajaran matematika pada sub pokok 
bahasan prisma dan limas? 
j. Apakah efektif penerapan strategi belajar tuntas (mastery learning) 
dalam pembelajaran matematika pada sub pokok bahasan prisma dan 
limas terhadap motivasi siswa? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan yang diidentifikasi sebagaimana tersebut 
diatas, maka untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan 
dibahas, yaitu “Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Tuntas (Mastery 
Learning) Terhadap Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 
1 Suranenggala”, penulis memberikan pembatasan masalah sebagai berikut: 
a. Strategi belajar tuntas (mastery learning) adalah suatu upaya dalam 
proses belajar mengajar dengan menerapkan asas pembelajaran yang 
utuh, tuntas dan menyeluruh agar peserta didik mendapatkan pemahaman 
belajar yang baik dan hasil akhirnya bisa mencapai tujuan belajar yang 
sempurna. Ketuntasan belajar ditentukan oleh acuan patokan guru bidang 
studi bukan pada acuan patokan yang telah distandarisasi. Jika siswa 
tuntas dalam pembelajaran tertentu maka siswa tersebut mendapatkan 
pengayaan materi baru dan sebaliknya jika siswa masih belum tuntas 
maka tidak boleh berpindah pada materi baru, siswa tersebut mendapat 
remedial pembelajaran. Tahap siklus pembelajaran dari srtategi belajar 
tuntas (mastery learning) adalah penyajian (presentation), latihan 
terstruktur (struktured practice), latihan terbimbing (guide practice), 
latihan mandiri (independent practice). 
b. Pemahaman matematis siswa yang diukur adalah pemahaman Polattsek 
yang terbagi dalam pemahaman komputasional dan pemahaman 
fungsional. 
 
D. Perumusan Masalah 
Dengan adanya pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut:  
a. Seberapa besar respon siswa setelah belajar dengan menerapkan strategi 
belajar tuntas (mastery learning)? 
b. Seberapa besar pemahaman matematis siswa setelah menerapkan strategi 
belajar tuntas (mastery learning)? 
c. Seberapa besar pengaruh penerapan strategi belajar tuntas (mastery 
learning) terhadap pemahaman matematis siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar respon siswa setelah belajar dengan 
menerapkan strategi belajar tuntas (mastery learning). 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman matematis siswa sebelum 
menerapkan strategi belajar tuntas (mastery learning). 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan strategi belajar 
tuntas (mastery learning) terhadap pemahaman matematis siswa. 
 
 
 
 
 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun Penelitian yang penulis lakukan mempunyai kegunaan, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat memotivasi siswa dalam pencapaian penguasaan 
terhadap kompetensi tertentu, memudahkan siswa untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal terhadap seluruh bahan yang dipelajari serta 
mengurangi kegagalan siswa dalam belajar. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini untuk menambah variasi strategi mengajar, sehingga 
pembelajaran dengan penerapan strategi belajar tuntas (mastery learning)  
dapat digunakan sebagai bahan masukan alternatif dalam pembelajaran 
matematika. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat memperoleh pengalaman baru dalam pembelajaran 
matematika dengan penerapan strategi belajar tuntas (mastery learning) 
terhadap  pemahaman matematis siswa. 
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